BAB I
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang
Manusia sejak lahir di dunia ini telah berada pada suatu lingkungan hidup, karena lingkungan hidup merupakan bagian mutlak yang tidak dapat terlepas dari kehidupan manusia. Manusia dengan segala aktivitas hidupnya mencari makan, minum serta memenuhi kebutuhan lainnya, lingkungan hidup sebagai sumber pertama dan terpenting bagi pemenuhan berbagai kebutuhan tersebut. Oleh karena itu, manusia harus menjaga dan melestarikan lingkungan dengan   baik,   serta  tidak   melakukan   hal-hal   yang  dapat   menyebabkan kerusakan pada lingkungan, karena lingkungan adalah bagian terpenting dari kehidupan manusia, berkaitan dengan lingkungan hidup diatur dalam Undang- Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup (PLH) sebagai   pengganti   Undang-Undang   Nomor   23   Tahun   1997   tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Kejahatan terhadap lingkungan saat ini sering terjadi, misalnya kejahatan terhadap sektor kehutanan seperti kebakaran hutan, penebangan liar besar-besaran  yang  dilakukan  secara  sengaja  demi  mengekplorasi  sumber daya hutan tersebut yang mengakibatkan beberapa area hutan menjadi gundul dan tentunya menyebabkan pemanasan global karena masih kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya hutan bagi kehidupan manusia yang membuat proses ini masih berjalan.

Kehutanan adalah sektor yang paling sering mendapatkan tekanan eksploitasi berlebihan, laju kerusakan hutan menurut versi WALHI (Wahana Lingkungan Hidup) pernah mencapai angka 3,4 juta setiap tahun, kerugian akibat illegal logging pun berkisar 40-65 trilyun setiap tahunnya. Tahun 2003 laju kerusakan menurun menjadi 3,2 juta hektar dan 2005 berkisar 2,4 juta hektar, penurunan angka laju kerusakan ini bukan disebabkan oleh efektivitas penegakan hukum, melainkan semakin langkanya kayu  yang dapat dijarah oleh para pejabat kehutanan. Illegal logging satu-satunya kejahatan di sektor

kehutanan yang menyebabkan kondisi hutan kritis.1
Hutan di Indonesia termasuk hutan tropis yang sangat bervariasi mulai dari hutan primer sampai hutan mangrove dan perlu diketahui bahwa potensi sumber daya Hutan Indonesia sangat besar, yakni 99,6 juta hektar atau 52,3% dari keseluruhan wilayah Indonesia.2
Adapun fakta-fakta yang mengharuskan kita untuk melestarikan hutan

yaitu:

1) Setiap pohon besar mampu memproduksi 4580 oksigen per tahun, sedangkan seseorang membutuhkan 2,9 kg/hari yang berarti sekitar 1058,5 kg/tahun, jadi jika rumah dihuni oleh 4 orang maka dibutuhkan sekitar

4234 kg/tahun.

2)  Setiap  pohon  mempunyai  kapasitas  mendinginkan  udara  sama  dengan rata-rata 5 unit ac yang dioperasikan selama 20 jam/hari.
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3) Setiap hektar hutan dapat menetralisir karbondioksida (CO2) yang diakibatkan oleh 20 kendaraan bermotor karena setiap hektar hutan memiliki potensi untuk mengikat 1000 kg debu per tahun yang diakibatkan oleh polusi udara (debu, asap, aerosol, dll) dan mengolahnya menjadi humus.

Selain dari fakta-fakta tersebut, adapula manfaat dari kayu yang ada disekitar hutan yaitu :

1)  Bahan bakar

Kayu telah lama digunakan sebagai bahan bakar hingga saat ini, terutama di pedesaan. Kayu keras lebih dipilih sebagai bahan bakar karena mampu terbakar lebih lama dengan asap lebih sedikit yang bertujuan untuk memberikan kehangatan di dalam rumah.

2)  Seni

Kayu telah lama digunakan sebagai media seni untuk membuat pahatan kayu, patung dan berbagi jenis alat musik seperti biola dan gitar.

3)  Kedokteran

Pada tahun 2010, para ilmuan italia mengatakan bahwa kayu dapat digunakan sebagai bahan pengganti tulang. Diperkirakan pada tahun 2015 metode ini dapat diapikasikan ke manusia.

Dari pernyataan di atas, maka untuk  melestarikan hutan kita dapat melakukan upaya sebagai berikut :

1)  Melakukan reboisasi

Reboisasi adalah salah satu alternatif untuk melestarikan hutan, kita dapat menanam kembali hutan-hutan yang sudah rusak, sehingga hutan akan tetap terjaga keberadaannya.

2)  Menerapkan sistem tebang pilih

Pemerintah harus menerapkan sistem tebang pilih dalam menebang pohon, hal tersebut dapat mengurangi penebangan hutan secara liar dan dalam jumlah besar-besaran. Selain itu sistem ini juga berguna untuk masyarakat agar tidak sembarangan dalam menebang pohon.

3)  Menerapkan sistem tebang tanam

Sistem ini sangat berguna bagi pelestarian hutan, sistem penebangan hutan yang kemudian diganti dengan menanami hutan yang telah ditebang agar hutan tetap terjaga keberadaannya

4)  Melakukan penebangan secara konservatif

Penebangan  secara  konservatif  adalah  penebangan  dengan  menebang pohon yang sudah tidak produktif lagi.

5)  Menerapkan larangan penebangan hutan secara illegal dan memberikan sanksi yang berat kepada pelakunya

Selain masyarakat yang harus menjaga kelestarian hutan, pemerintah juga harus  ikut  terlibat  dalam  pelestarian  hutan  dengan  memberikan  sanksi yang berat bagi para pelakunya, yang bisa membuat mereka jera dan tidak mengulangi kesalahan lagi.

Berdasarkan  beberapa  analisis  mengenai  fakta  kerusakan  hutan  di dunia   khususnya   Indonesia   dari   waktu   terus   mengalami   peningkatan

signifikan, walaupun pada saat tertentu mengalami penurunan pada prinsipnya bukan penurunan dalam segi pembalakan liarnya tetapi penurunan ini diakibatkan oleh terus berkurangnya kekayaan hutan atau dalam hal ini kayu yang terus menerus dikuras oleh pihak yang tidak bertanggung jawab.

Hal yang mendasari kegiatan illegal logging di Indonesia sulit diberantas karena faktor, baik dari segi budaya masyarakat itu sendiri maupun penegakan hukum yang belum maksimal.Dalam upaya pemberantasan tindak pidana illegal logging dengan cara penegakan dibidang hukum merupakan langkah terakhir serta optimal yang dilakukan oleh Polri.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimanakah upaya yang dilakukan oleh Polri dalam penegakan hukum terhadap pelaku tindak pidana illegal logging serta faktor-faktor yang mempengaruhi penegakan hukum terhadap tindak pidana illegal logging khususnya di wilayah hukum Kepolisian Resort Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan judul “ PENEGAKAN HUKUM TERHADAP TINDAK PIDANA ILLEGAL LOGGING OLEH POLRI (Study Kasus di Wilayah Hukum Kepolisian Resort Lombok Timur)

B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.   Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya tindak pidana illegal logging di Kabupaten Lombok Timur?

2.   Bagaimana pelaksanaan penegakan hukum terhadap pelaku tindak pidana

illegal logging di wilayah hukum Kepolisian Resort Lombok Timur?

C.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penulis menentukan tujuan penelitian sebagai berikut:

1.   Untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang  menyebabkan  terjadinya  tindak pidana illegal logging di Kabupaten Lombok Timur

2.   Untuk mengetahui pelaksanaan penegakan hukum terhadap pelaku tindak pidana  illegal  logging  di  wilayah  hukum  Kepolisian  Resort  Lombok Timur.

D.  Manfaat penelitian
1.   Manfaat Teoritis

a.   Dapat  memberikan  jawaban  terhadap  permasalahan  yang  sedang diteliti, dalam hal ini mengenai penegakan hukum terhadap tindak pidana illegal logging oleh Polri di wilayah hukum Kepolisian Resort Lombok Timur.

b.   Untuk   lebih   mengembangkan   penalaran,   membentuk   pola   pikir dinamis, sekaligus untuk mengetahui kemampuan peneliti dalam menerapkan ilmu yang diperoleh

2.   Manfaat Praktis

Dapat  memberikan  data  serta  informasi  mengenai  penegakan hukum terhadap pelaku tindak pidana illegal logging di wilayah hukum Kepolisian Resort Lombok Timur.

E.  Ruang Lingkup Penelitian
Adapun  ruang  lingkup  yang  dilakukan  adalah  membahas  tentang faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana illegal logging dan pelaksanaan penegakan hukum terhadap tindak pidana illegal logging di wilayah hukum Kepolisian Resort Lombok Timur.

